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PENERAPAN PENDEKATAN MATHEMATICAL MODELLING PADA
PEMBELAJARAN MATERI GEOMETRI TRANSFORMASI KELAS XI
MIA 1 SMA NEGERI 13 PALEMBANG

Adriana Dwi Ismita: Dibimbing oleh Darmawijoyo dan Indaryanti
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan
Mathematical Modelling, dan kemampuan pemodelan matematika siswa setelah
penerapan pendekatan Mathematical Modelling pada pembelajaran materi
geometri transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang tahun
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi dan tes. Observasi digunakan untuk melihat gambaran
pelaksanaan pembelajaran  dengan penerapan pendekatan Marthematical
Modelling, sedangkan tes digunakan untuk mengetahui kemampuaan pemodelan
matematika siswa setelah menerapkan pendekatan Mathematical Modelling pada
pembelajaran materi Geometri Transformasi. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa: (1) Rata-rata persentase pelaksanaan pembelajaran dengan
penerapan pendekatan Mathematical Modelling secara keseluruhan adalah
67,82% dengan kategori baik; (2) Rata-rata kemampuan pemodelan matematika
siswa setelah penerapan pendekatan Mathematical Modelling pada pembelajaran
materi geometri transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang adalah
73,61 dengan kategori baik.

Kata-kata Kunci : Pendekatan Mathematical Modelling, Kemampuan Pemodelan
Matematika, Geometri Transformasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh  dan
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyati dan Mudjiono,
2002:157). Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan mampu mewujudkan
tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan dalam Permendiknas No. 22
Tahun 2006, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah,
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyatan matematika, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi yang tepat dalam
pembelajaran matematika. Menurut Parlaungan (2008), strategi pembelajaran
konvensioanal dapat mengakibatkan kadar keaktifan siswa menjadi sangat rendah.
Para siswa hanya menggunakan kemampuan berfikir tingkat rendah (low order
thinking skills). Selain itu, menurut Schoenfeld (2001) menyatakan bahwa
pengajaran matematika secara konvensional mengakibatkan siswa bekerja secara
prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran. Keadaan ini
menyebabkan anggapan bagi siswa bahwa belajar matematika hanya sekedar
mengingat dan sebagian siswa menganggap matematika sangat sulit.

Kesulitan tersebut juga berdampak bagi siswa dalam memahami
permasalahan matematika yang disajikan dengan konteks kehidupan sehari-hari
dan mentransformasikannya ke dalam bentuk pemodelan matematika. Menurut

Crouch dan Haines (2004) dalam Parlaungan (2008) salah satu aspek kesulitan



siswa membuat pemodelan adalah interfase diantara masalah dunia real dan model
matematika yang menghadirkan kesulitan siswa, yaitu transisi dari dunia real ke
model matematika dan sebaliknya transisi solusi model ke dunia real. Menurut
Blum (2011), pemodelan dianggap sulit bagi siswa, karena tuntutan pengetahuan
yang dihadirkan dari permasalahan pemodelan. Selain itu, Menurut Maas (2006)
beberapa penelitian melaporkan bentuk kesalahan yang terjadi disaat siswa
memodelkan masalah, diantaranya adalah kesulitan siswa untuk menciptakan
suatu hubungan antara realita dan matematika, untuk menyederhanakan dan
menstrukturisasi realita, serta masalah-masalah yang berhubungan dengan solusi.
Hal ini diperkuat berdasarkan hasil PISA 2006 dalam Blum dan Rita (2009), telah
mengungkapkan bahwa siswa di seluruh dunia mempunyai masalah dengan soal
pemodelan. Analisis yang dilakukan PISA telah menunjukkan bahwa kesulitan
siswa dalam pemodelan secara pokok bisa ditunjukkan oleh pengetahuan faktual
(kenyataan) yang melekat pada soal pemodelan dengan tuntutan kompetensi siswa
(Blum dan Rita, 2009). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Indah (2010:2), yang mengungkapkan 55% siswa mengalami kesulitan dalam
membuat model matematika.

Hasil observasi yang diperoleh peneliti saat melaksanakan Program
Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) di kelas XI SMA
Negeri 13 Palembang semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015, menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas oleh guru langkah-langkah
pembelajaran yang digunakannya adalah dengan memulai mengoreksi PR
(Pekerjaan Rumah) jika ada, kemudian memulai pembelajaran dengan apersepsi,
selanjutnya untuk kegiatan inti, guru langsung menjelaskan materi tanpa
mengaitkan masalah sehari-hari atau nyata kepada siswa. Di dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, guru tidak pernah menerapkan pendekatan permasalahan
matematika yang disajikan dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu
pendekatan mathematical modelling. Siswa memahami matematika hanya sebatas
rumus dan konsep penyelesaian soal yang berkaitan dengan pengetahuan, tanpa
ada disajikannya permasalahan matematika berkaitan dengan soal pemodelan.



Dari berbagai konteks yang ada pemilihan strategi yang tepat dalam
pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam membuat model matematika. Menurut Abdussakir dan Nur (2009),
strategi pembelajaran yang diharapkan dapat mengaktifkan, memahamkan, dan
mengembangkan daya pikir siswa adalah strategi yang dapat, (a) mengaitkan
materi dengan situasi nyata dan pengetahuan awal siswa, (b) melibatkan siswa
dalam pemecahan masalah dan manipulasi alat peraga, (c) melibatkan siswa untuk
belajar secara kooperatif, dan (d) memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan sendiri, mengaplikasikan, dan mentransfer konsep yang dipelajari.
Untuk menjawab permasalahan tersebut, dalam penelitian ini strategi
pembelajaran yang ingin diterapkan peneliti adalah dengan menggunakan
pendekatan Mathematical Modelling.

Pendekatan Mathematial Modelling adalah sebuah pendekatan yang
menjadi alternatif strategi dalam pendidikan matematika (Doosti dan Alireza,
2013). Mathematical Modelling melibatkan penterjemahan antara matematika dan
kenyataan, untuk itu sesuai dengan ide matematika sebaiknya perlu ada
pengetahuan terhadap dunia nyata (Blum, 2011). Menurut Doosti dan Alireza
(2013), pendekatan Mathematical Modelling di dalam kelas dapat dianggap
sebagai pendekatan pembelajaran aktif, karena pendekatan ini adalah sebuah
pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (Student center
learning). Melalui pendekatan Mathematical Learning diharapkan, (i) membantu
siswa untuk lebih memahami dunia dan kehidupan, (ii) mendukung pembelajaran
matematika (motivasi, konsep, dan pemahaman), (iii) memberikan kontribusi
untuk mengembangkan variasi kompetensi matematika dan sikap yang tepat, (iv)
memberikan kontribusi untuk sebuah gambaran dari matematika (Blum dan Rita,
2009).

Salah satu materi yang diajarkan pada mata pelajaran matematika di
SMA kelas XI adalah transformasi (Kemdikbud, 2013a). Geometri transformasi
dipilih sebagai materi yang akan peneliti gunakan, mengingat bahwa materi
geometri transformasi erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Geometri

transformasi merupakan cabang matematika yang menghubungkan matematika



dengan dunia nyata dan memiliki banyak penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Budiono, 2013). Oleh karena itu, geometri transformasi dapat dijadikan
salah satu materi yang diajarkan dengan pendekatan Mathematical Modelling. Hal
ini sejalan dengan Blum (2009), yang mengatakan bahwa proses pemodelan
dimulai dari sebuah situasi masalah dunia nyata. Ada tiga alasan utama siswa
harus belajar geometri transformasi menurut Hollebrands (2003:55) dalam Ulil,
dkk (2014), yaitu memberikan kesempatan siswa untuk berpikir tentang konsep
matematika yang penting (seperti simetri, fungsi, dan sebagainya), menyediakan
konteks yang membuat siswa berpikir bahwa geometri transformasi melibatkan
berbagai disiplin ilmu, dan memungkinkan siswa terlibat dalam aktivitas yang
menggunakan pemikiran tingkat tinggi melalui berbagai variasi. Penelitian
mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan
variasi yang dimunculkan dan kesulitan dalam mengidentifikasi transformasi
meliputi translasi, refleksi, dan kombinasi transformasi tersebut, siswa juga
mengalami kesulitan dalam membangun bukti transformasi secara aljabar (Ulil,
dkk, 2014).

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Pendekatan Mathematical Modelling
pada Pembelajaran Materi Geometri Transformasi Kelas XI MIA 1 SMA Negeri
13 Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan
Mathematical Modelling pada pembelajaran materi  Geometri
Transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang ?

b. Bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa setelah penerapan
pendekatan Mathetamical Modelling pada pembelajaran materi Geometri
Transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang ?



1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
pendekatan Mathematical Modelling pada pembelajaran materi Geometri
Transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang?

b. Mengetahui kemampuan pemodelan matematika siswa setelah penerapan
pendekatan Mathematical Modelling pada pembelajaran materi Geometri
Transformasi kelas XI MIA 1 SMA Negeri 13 Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a) Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah
satu masukan dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
b) Bagi Guru

Penerapan pendekatan Mathematical Modelling ini dapat dijadikan
sebagai masukkan yang baik bagi guru dalam rangka menerapkan
pembelajaran aktif, menarik, menyenangkan, dan pembelajaran yang
menyajikan permasalahan matematika dengan konteks kehidupan sehari-
hari.
c) Bagi Siswa

Penerapan pendekatan Mathematical Modelling ini memberikan
siswa pengalaman yang berharga, sekaligus melatih kemampuan siswa
dalam membuat model matematika dan membantu siswa memahami materi

geometri transformasi.
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